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explanations about the nutritional needs of toddlers and prevention
of stunting with posters and power points. The results of this
community service activity are that PKK mothers understand the
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conclusion of this community service activity is that PKK mothers
can know the nutritional needs of toddlers and the prevention of
stunting.

Abstrak

Ibu merupakan sosok pemimpin dalam suatu keluarga yang bertugas mengatur kebutuhan kebutuhan
gizi balita. Pengetahuan mengenai kebutuhan gizi balita dan stunting pada Ibu-lbu PKK Desa Papahan,
Tasikmadu masih terbatas, karena banyak di antara mereka yang berasal dari keluarga kurang mampu dan
berlatar belakang pendidikan kurang sehingga pengetahuan dasar dari keluarga belum maksimal (kurang
diperhatikan). Kegiatan pengabdian masyarakat ini mempunyai tujuan memberikan pemahaman kepada ibu-ibu
PKK untuk mengetahuikebutuhan gizi balita dan memberikan penyuluhan terhadap ibu-ibu PKK tentang
stunting. Metode penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah serta penjelasan mengenai kebutuhan gizi
balita dan pencegahan stunting dengan media poster maupun power point. Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah ibu-ibu PKK paham tentang kebutuhan gizi balita sertapencegahan stunting. Kesimpulan
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu-ibu PKK dapat mengetahui kebutuhan gizi pada

balita dan pencegahan stunting.

Kata Kunci: Ibu-1bu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga, Gizi, Balita, Stunting


https://doi.org/10.57213/compromisejournal.v3i2.673
https://jurnal.stikeskesosi.ac.id/index.php/CompromiseJournal
mailto:liss_dyah@udb.ac.id

Peningkatan Pengetahuan Ibu-lbu PKK Desa Papahan, Kecamatan Tasikmadu Mengenai Stunting

1. PENDAHULUAN

Ibu merupakan sosok pemimpin dalam suatu keluarga yang bertugas antara lain
mengatur kebutuhan makanan sehat balita termasuk kehigienisan dan zat gizi di dalam
makanan tersebut. Oleh karena itu seorang ibu diwajibkan mengetahui jenis-jenis zat gizi
pada makanan sehat yang aman dikonsumsi oleh balitanya dengan tujuan agar mengurangi
resiko terjadinya stunting.

Makanan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang
diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagaimakanan atau minuman bagi
konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan dan bahan lain
yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan dan atau pembuatan makanan atau
minuman (Al-Farida, 2021; Aljamali, Najim dan Alabbasy, 2021 dan Anderson dan Barcinas,
2024.).

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1995/MENKES/SK/X11/2010 tentang
Standar Antropometri Penilaian Status Gizi Anak, pengertian pendek dan sangat pendek
adalah status gizi yang didasarkan pada indeks Panjang Badan menurut Umur (PB/U) atau
Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) yang merupakan padanan istilah stunted (pendek) dan
severely stunted (sangat pendek). Balita pendek (stunting) dapat diketahui bila seorang balita
sudah diukur panjang atau tinggi badannya, lalu dibandingkan dengan standar, dan hasilnya
berada di bawah normal. Balita pendek adalah balita dengan status gizi yang berdasarkan
panjang atau tinggi badan menurut umurnya bila dibandingkan dengan standar baku WHO-
MGRS (Multicentre Growth Reference Study) tahun 2005, nilai z-scorenya kurang dari -2SD
dan dikategorikan sangat pendek jika nilai z-scorenya kurang dari -3SD (Kemenkes, 2017).

Stunting adalah sebuah kondisi di mana tinggi badan seseorang ternyata lebih pendek
dibanding tinggi badan orang lain pada umumnya (yang seusia). Penyebab stunting adalah
kurangnya aspan gizi yang diterima oleh bayi/janin. Kekurangan gizi terjadi sejak bayi masih
dalam kandungan dan pada masa awal anak lahir, tetapi stunting baru Nampak setelah anak
berusia dua tahun (Kementerian Desa, 2017., Fauziah, et al, 2024., Maryati, Annisa dan
Amira, 2023., Qoyyimah, Hartati, dan Fitriani, 2020).

Penyebab terjadinya stunting adalah faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil
maupun anak balita, kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi sebelum dan
pada masa kehamilan, serta setelah ibu melahirkan, masih terbatasnya layanan kesehatan
termasuk layanan ANC-Ante Natal Care (Pelayanan Kesehatan untuk ibu selama masa
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kehamilan) Post Natal Care dan Pembelajaran dini yang berkualitas, masih kurangnya akses
kepada makanan bergizi dan kurangnya akses ke air bersih dan sanitasi (Kementerian Desa,
2017., Rahman, Rahmah dan Saribulan, 2023., Yuwanti, Mulyaningrum, Susanti, 2021.,

Fitriani dan Darmawi, 2022).

Pengetahuan mengenai gizi pada balita dan stunting pada Ibu-lbu PKK Desa Papahan,
Tasikmadu, Karanganyar masih terbatas, karena banyak di antara mereka yang yang berasal
dari keluarga kurang mampu dan berlatar belakang pendidikan yang kurang sehingga
pengetahuan dasar dari keluarga belum maksimal atau kurang diperhatikan. Dari latar
belakang tersebut sangat memungkinkan untuk balita dari lbu-lbu PKK Desa Papahan,
Tasikmadu, Karanganyar tersebut terkena penyakit stunting dikarenakan kekurangtahuan

mereka akan kebutuhan gizi pada balita.

2. METODE
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan April 2025. Kegiatan ini bertempat di
Balai Desa Desa Papahan, Tasikmadu, Karanganyar.
Metode pengembangan yang akan dilaksanakan merupakan sebuah rangkaian tahapan
yang disusun secara sistematis, diantaranya :
1. Persiapan

a. Membentuk kerja sama dengan ketua PKK Desa Papahan, Tasikmadu,
Karanganyar.

b. Menentukan peserta : Ibu-l1bu PKK Desa Papahan, Tasikmadu, Karanganyar.

c. Menyiapkan materi tentang gizi pada balita termasuk gizi pada saat bayi masih di
dalam kandungan dan stunting.

d. Merancang metode penyuluhan tentang gizi pada balita termasuk gizi pada saat
bayi masih di dalam kandungan dan stunting dilakukan dengan metode ceramah
serta penjelasan mengenai dengan media poster maupun power point.

2. Pelaksanaan
a. Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah, yang kemudian dilanjutkan dengan

penjelasan. Adapun bentuk kegiatannya adalah sebagai berikut :

Tanggal Bahasan

01-05 April 2025 a. Membentuk kerja sama dengan ketua PKK Desa Papahan,
Tasikmadu, Karanganyar dengan membawa surat tugas
dari kampus Apikes Citra Medika Surakarta.

b. Menentukan peserta yaitu lbu-lbu PKK Desa Papahan,
Tasikmadu, Karanganyar.
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06-15 April 2025 a. Menyiapkan materi tentang gizi pada balita termasuk gizi
pada saat bayi masih di dalam kandungan dan stunting.

b. Merancang metode penyuluhan dilakukan dengan metode
ceramah serta penjelasan mengenai gizi pada balita
termasuk gizi pada saat bayi masih di dalam kandungan
dan stunting media poster maupun power point.

c. Pembukaan oleh Ketua PKK Desa Papahan, Tasikmadu,
Karanganyar

d. Pembukaan oleh ketua pengabdian masyarakatdan
sekaligus perkenalan.

16-25 April 2025 a. Pre Test kepada peserta dan selanjutnya dilakukan koreksi
untuk mengetahui tingkatan pengetahuan masyarakat
tentang gizi pada balita termasuk gizi pada saat bayi masih
di dalam kandungan dan stunting.

b. Penyampaian materi :

1) Sosialisasi kepada Ibu-lbu PKK Desa Papahan,
Tasikmadu, Karanganyar tentang gizi pada balita
termasuk gizi pada saat bayi masih di dalam kandungan
dan stunting.

2) Memberikan pemahaman kepada Ibu-lbu PKK Desa
Papahan, Tasikmadu, Karanganyar untuk gizi pada
balita termasuk gizi pada saat bayi masih di dalam
kandungan dan stunting.

3) Sosialisasi mengenai pentingnya ibu-ibu PKK selalu
memperhatikan gizi pada balita termasuk gizi pada
saat bayi masih di dalam kandungan dan stunting.

25—-29 April 2025 | a. Post test kepada peserta tentang materi yang telah
disampaikan di hari sebelumnya dan selanjutnya dilakukan
koreksi untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat
tentang materi yang sudah disampaikan.

b. Ibu-lbu PKK memberikan feedback, pertanyaan atau
komentar dari materi sosialisasi yang telah diberikan.

30 April 2025 a. Penutupan oleh Ketua PKK Desa Papahan, Tasikmadu,
Karanganyar.

b. Penutupan oleh ketua pengabdian masyarakat.

c. Pemberian kenang-kenangan untuk PKK Desa Papahan,
Tasikmadu, Karanganyar

d. Foto bersama
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3. HASIL
Melalui adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan
Sosialisasi mengenai Stinting pada ibu-ibu PKK Desa Papahan, Tasikmadu, Karanganyar,
maka luaran hasil kegiatan adalah sebagai berikut:
a. Ibu-ibu PKK paham tentang gizi pada balita termasuk gizi pada saat bayi masih di
dalam kandungan dan stunting.
b. Ibu-ibu PKK dapat mengetahui manfaat gizi pada balita termasuk gizi pada saat bayi
masih di dalam kandungan untuk mencegah terjadinya stunting.
c. Ibu-ibu PKK paham bagaimana cara memilih gizi pada balita termasuk gizi pada saat

bayi masih di dalam kandungan guna mencegah terjadinya Stunting.

Melalui adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan
Sosialisasi mengenai Stunting pada ibu-ibu PKK Desa Papahan, Tasikmadu, Karanganyar ini
diharapkan ibu-ibu lebih peduli terhadap gizi pada balita termasuk gizi ketika bayi masih
berada di dalam kandungan dengan tujuan mencegah terjadinya Stunting pada anak-anak
Selain itu diharapkan dengan adanya hal tersebut dapat dijadikan suatu hal sebagai suatu
pembelajaran untuk pola hidup sehat di usia dini.

4. DISKUSI

Masalah balita pendek menggambarkan adanya masalah gizi kronis, dipengaruhi dari
kondisi ibu/calon ibu, masa janin, dan masa bayi/balita, termasuk penyakit yang diderita
selama masa balita. Seperti masalah gizi lainnya, tidak hanya terkait masalah kesehatan,
namun juga dipengaruhi berbagai kondisi lain yang secara tidak langsung mempengaruhi
kesehatan (Ruswati, et al, 2021).

Oleh karenanya upaya perbaikan harus meliputi upaya untuk mencegah dan
mengurangi gangguan secara langsung (intervensi gizi spesifik) dan upaya untuk mencegah
dan mengurangi gangguan secara tidak langsung (intervensi gizi sensitif). Intervensi gizi
spesifik umumnya dilakukan di sektor kesehatan, namun hanya berkontribusi 30%,
sedangkan 70% nya merupakan kontribusi intervensi gizi sensitif yang melibatkan berbagai
sektor seperti ketahanan pangan, ketersediaan air bersih dan sanitasi, penanggulangan
kemiskinan, pendidikan, sosial, dan sebagainya (Seriyawati, et al, 2024).

Upaya intervensi gizi spesifik untuk balita pendek difokuskan pada kelompok 1.000
Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu Ibu Hamil, Ibu Menyusui, dan Anak 0-23 bulan,
karena penanggulangan balita pendek yang paling efektif dilakukan pada 1.000 HPK. Periode
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1.000 HPK meliputi yang 270 hari selama kehamilan dan 730 hari pertama setelah bayi yang
dilahirkan telah dibuktikan secara ilmiah merupakan periode yang menentukan kualitas
kehidupan. Oleh karena itu periode ini ada yang menyebutnya sebagai “periode emas”,
"periode kritis”, dan Bank Dunia (2006) menyebutnya sebagai "window of opportunity".
Dampak buruk yang dapat ditimbulkan oleh masalah gizi pada periode tersebut, dalam jangka
pendek adalah terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik,
dan gangguan metabolisme dalam tubuh. Sedangkan dalam jangka panjang akibat buruk
yang dapat ditimbulkan adalah menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar,
menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan risiko tinggi untuk munculnya
penyakit diabetes, kegemukan, penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, stroke, dan
disabilitas pada usia tua, serta kualitas kerja yang tidak kompetitif yang berakibat pada
rendahnya produktivitas ekonomi (Adhani, Lahdji dan Faizin, 2024).

Upaya intervensi tersebut meliputi memperbaiki gizi dan kesehatan Ibu hamil
merupakan cara terbaik dalam mengatasi stunting. Ibu hamil perlu mendapat makanan yang
baik, sehingga apabila ibu hamil dalam keadaan sangat kurus atau telah mengalami Kurang
Energi Kronis (KEK), maka perlu diberikan makanan tambahan kepada ibu hamil tersebut.
Setiap ibu hamil perlu mendapat tablet tambah darah, minimal 90 tablet selama kehamilan.
Kesehatan ibu harus tetap dijaga agar ibu tidak mengalami sakit. Pada saat bayi lahir
Persalinan ditolong oleh bidan atau dokter terlatih dan begitu bayi lahir melakukan Inisiasi
Menyusu Dini (IMD). Bayi sampai dengan usia 6 bulan diberi Air Susu Ibu (ASI) saja (ASI
Eksklusif). Bayi berusia 6 bulan sampai dengan 2 tahun Mulai usia 6 bulan, selain ASI bayi
diberi Makanan Pendamping ASI (MP-ASI). Pemberian ASI terus dilakukan sampai bayi
berumur 2 tahun atau lebih. Bayi dan anak memperoleh kapsul vitamin A, imunisasi dasar
lengkap. Memantau pertumbuhan Balita di posyandu merupakan upaya yang sangat strategis
untuk mendeteksi dini terjadinya gangguan pertumbuhan. Walaupun remaja putri secara
eksplisit tidak disebutkan dalam 1.000 HPK, namun status gizi remaja putri atau pra nikah
memiliki kontribusi besar pada kesehatan dan keselamatan kehamilan dan kelahiran, apabila
remaja putri menjadi ibu (Latifah, et al, 2024).
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5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu-ibu PKK
paham tentang gizi pada balita termasuk gizi pada saat bayi masih di dalam kandungan dan
stunting, mengetahui manfaat gizi pada balita termasuk gizi pada saat bayi masih di dalam
kandungan guna mencegah terjadinya stunting dan paham bagaimana cara memilih gizi pada
balita termasuk gizi pada saat bayi masih di dalam kandungan dengan tujuan mencegah

terjadinya stunting pada anak-anak.
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